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This study aims to analyze the effect of lecturer performance and learning creativity 
on English learning achievement of students at Mercu Buana University, Jakarta, 
Indonesia. This research uses quantitative research methods with survey techniques to 
answer the hypothesis test that has been formulated. Respondents in this study 
amounted to 160 students using cluster random sampling technique. Instrument 
validation of lecturer performance, learning creativity, and English learning 
achievement used Product-Moment correlation, and reliability was measured by 
Cronbach Alpha, while hypothesis testing used path analysis. The results of data 
analysis using path analysis show that (1) there is a direct effect of lecturer 
performance on English learning achievement, (2) there is a direct effect of learning 
creativity on English learning achievement, and (3) there is a direct influence of 
lecturer performance on learning creativity. The implication of this research is that 
improving English learning achievement can be done through lecturer performance 
and learning creativity 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kinerja dosen dan kreativitas 
belajar terhadap prestasi belajar bahasa Inggris mahasiswa di Universitas Mercu 
Buana, Jakarta, Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 
dengan teknik survei untuk menjawab uji hipotesis yang telah dirumuskan. Responden 
dalam penelitian ini berjumlah 160 siswa dengan menggunakan teknik cluster random 
sampling. Validasi instrumen kinerja dosen, kreativitas belajar, dan prestasi belajar 
bahasa Inggris menggunakan korelasi Product-Moment, dan reliabilitas diukur 
dengan Cronbach Alpha, sedangkan pengujian hipotesis menggunakan analisis jalur. 
Hasil analisis data menggunakan analisis jalur menunjukkan bahwa (1) terdapat 
pengaruh langsung kinerja dosen terhadap prestasi belajar bahasa Inggris, (2) terdapat 
pengaruh langsung kreativitas belajar terhadap prestasi belajar bahasa Inggris, dan (3) 
terdapat pengaruh langsung pengaruh kinerja dosen terhadap kreativitas belajar. 
Implikasi dari penelitian ini adalah peningkatan prestasi belajar bahasa Inggris dapat 
dilakukan melalui kinerja dosen dan kreativitas belajar 
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PENDAHULUAN 
Bahasa sebagai alat untuk menyampaikan 

perasaan, pesan, gagasan, minat, dan pemikiran, 
memungkinkan manusia untuk saling berinteraksi, 
bertukar pikiran, dan bertukar budaya. Dalam 
bahasa, kompetensi adalah pengetahuan mendasar 
tentang sistem bahasa-aturan tata bahasa, kosa kata, 
dan cara menggunakannya secara terpadu. Hymes 
mengacu pada kompetensi komunikatif sebagai 
aspek kompetensi yang memungkinkan seseorang 
menyampaikan dan menginterpretasikan pesan 
antarpribadi dalam konteks tertentu. Kinerja adalah 
produksi aktual (berbicara, menulis) atau memahami 
(mendengarkan, membaca) peristiwa linguistik. 
(Douglas, 2007: 240). 

 Dengan bahasa, manusia dapat melakukan 
perubahan dalam kehidupannya, perubahan yang 
berkaitan dengan segala aspek kehidupan, baik 
perubahan mental maupun perubahan fisik. Dilihat 
dari fungsinya, bahasa merupakan perwujudan 
pemikiran yang kemudian diekspresikan dalam 
bentuk tindakan dan kebudayaan. Sejalan dengan hal 
tersebut, Celce Murcia (2011) menyatakan bahwa 
bahasa dalam kehidupan sehari-hari berfungsi 
sebagai alat percakapan dalam kehidupan sehari-hari 
dan komunikasi antar manusia, sebagai alat untuk 
menyampaikan perasaan yang diwujudkan dalam 
bentuk seni, dan untuk mengungkapkan pemahaman 
tentang hak. dan salah. 

Perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan 
formal berupaya untuk dapat menyiapkan lulusannya 
agar mampu memenuhi kebutuhan pasar industri 
dalam menyediakan tenaga ahli yang profesional. 
Hawkins menyatakan bahwa universitas merupakan 
organisasi yang kompleks dengan kegiatan melalui 
pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan 
pelayanan publik yang dinamis yang merupakan 
kegiatan yang saling berkaitan untuk membangun 
kemajuan kelembagaan di universitas. (Hawkins, 
H.J., 2016). 

Dalam upaya menghasilkan lulusan perguruan 
tinggi yang mampu memenuhi kebutuhan pasar 
kerja, perguruan tinggi dituntut untuk menjalin 
kemitraan dengan dunia industri pengguna lulusan. 
Kemitraan universitas dengan industri dan pasar 

tenaga kerja saling menguntungkan dan saling 
menguntungkan dengan saling bertukar pengetahuan 
dan keterampilan melalui riset industri. Dalam hal ini 
Saepudin, et. Al. (2022), menyatakan bahwa 
kemitraan perguruan tinggi dengan industri 
pengguna lulusan memiliki potensi pertumbuhan 
ekonomi yang signifikan bagi suatu bangsa, 
mengingat kualitas generasi pengetahuan dan talenta 
yang berasal dari perguruan tinggi dapat 
meningkatkan kinerja organisasi industri. 
Selanjutnya, Kartika, I.et. Al. (2022), menyatakan 
bahwa pada umumnya universitas memiliki agenda 
yang berpusat pada produksi lulusan dan pemberi 
kerja yang dapat dipekerjakan meskipun tujuan 
spesifiknya bervariasi dan biasanya mencakup: 
lulusan yang dapat dipekerjakan, terlibat dalam hasil 
penelitian yang bermakna dan bermanfaat, dapat 
direkomendasikan sebagai bahan untuk pemangku 
kepentingan dalam pendidikan dan pembuat 
kebijakan industri, serta mempengaruhi kebijakan 
publik, menawarkan kesempatan belajar seumur 
hidup, keterlibatan dalam proyek yang disponsori 
industri dan menciptakan warga negara yang baik 
dalam masyarakat. 

Di Indonesia, penyelenggaraan perguruan 
tinggi dilakukan oleh pemerintah dan swasta yaitu 
Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi 
Swasta. Peran Universitas sebagai tempat kegiatan 
proses pembelajaran diupayakan untuk dapat 
menghasilkan manusia yang memiliki kemampuan 
akademik dan terampil di bidangnya sesuai dengan 
tuntutan kebutuhan industri. 

 Penyelenggaraan perguruan tinggi merupakan 
aspek penting dalam peningkatan mutu pendidikan 
di Indonesia. Terdiri dari Universitas Gadjah Mada, 
Institut Pertanian Bogor, Universitas Diponegoro, 
Universitas Andalas, Institut Teknologi Bandung, 
Universitas Airlangga, Universitas Padjadjaran, 
Universitas Hasanuddin, Institut Teknologi 10 
November, dan Universitas Udayana,” Kartika, I. et. 
al. (2022). Sementara perguruan tinggi swasta 
lainnya dinilai masih jauh dari harapan. 

Dalam upaya meningkatkan kinerja perguruan 
tinggi sangat tergantung pada kualitas dosennya, 
karena dosen merupakan pelaksana utama 
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pendidikan di perguruan tinggi yang secara 
operasional merupakan pelaksana terdepan dalam 
pengelolaan perguruan tinggi yang sangat 
menentukan keberhasilannya. Untuk itu dosen 
dituntut aktif melakukan terobosan dan inovasi 
dalam mengelola Tri Darma Perguruan Tinggi. 
Amanat Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Dosen dan Dosen, serta Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 
2009 tentang Dosen menyatakan bahwa dosen 
adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan 
tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, 
dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan seni. melalui pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. 

Di era digital, menurut Kartika, I (2021) dosen 
dituntut menguasai bidang teknologi dan informasi, 
menguasai berbagai metode pembelajaran dengan 
berbagai pendekatan sehingga dapat mencapai tujuan 
yang diharapkan sesuai dengan kurikulum yang telah 
ditetapkan. Masyarakat 5.0. adalah masyarakat yang 
mampu mengatasi berbagai tantangan dan 
permasalahan sosial yang dihadapi. 

 

METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
dilakukan di Universitas Mercubuana, Indonesia. 
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Program Studi Sistem Informasi 
Universitas Mercu Buana, Jakarta, Indonesia dengan 
jumlah responden sebanyak 542 orang. 
          Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah teknik random sampling yaitu pengambilan 
sampel dengan cara acak sederhana yang berjumlah 
150 wanita (Sugiyono, 2016). 
           Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner kepada mahasiswa Program 
Studi Sistem Informasi Universitas Mercu Buana, 
Jakarta, Indonesia yang digunakan sebagai 
penelitian. Kuesioner harus diisi dengan jawaban 
sesuai dengan pertanyaan dan pernyataan yang 
diberikan, dengan menggunakan Skala Likert. 
           Untuk mengukur variabel laten melalui 
indikatornya dan untuk mengetahui pola hubungan 

antar variabel digunakan Structural Equation Model 
yang diestimasi dengan bantuan software SmartPLS 
(Smart Partial Least Square). 
           Pengolahan data menggunakan software 
SmartPLS dilakukan melalui tahapan sebagai 
berikut: (1) Pengujian validitas indikator, (2) 
Konversi diagram jalur menjadi sistem persamaan, 
(3) Pengujian reliabilitas konstruk, (4) Pengujian 
Hipotesis, (5) Model Persamaan Dalam, dan (6) 
Evaluasi Model Struktural (Garson, 2016). 
            Skala pengukuran indikator untuk masing-
masing variabel kinerja dosen dan kreativitas belajar 
adalah: Sangat Tidak Setuju (STS = 1), Kurang 
Setuju (KS = 2), Tidak Setuju (TS = 3), Setuju (S = 
4) dan Sangat Setuju (SS = 5), sedangkan untuk hasil 
belajar bahasa Inggris menggunakan tes prestasi 
belajar. 

Untuk memperoleh data dan informasi dari 
variabel penelitian terhadap hasil belajar 
menggunakan indikator yang meliputi (1) daya ingat, 
(2) pemahaman, (3) analisis dan (4) pemecahan 
masalah (2011). Variabel kinerja mengajar dengan 
menggunakan indikator antara lain: (1) kualitas 
kerja, (2) kuantitas kerja, (3) efisiensi kerja, (4) 
efektivitas kerja. Variabel kreativitas belajar 
menggunakan indikator: (1) kemampuan mencari 
alternatif pemecahan masalah, (2) memiliki banyak 
inisiatif, (3) kemampuan menyampaikan gagasan, 
(4) keberanian bertindak, (5) keberanian mengambil 
resiko. dan selalu mengungkapkan pendapat. (6) 
memiliki minat yang luas dan rasa ingin tahu. (7) 
Memiliki kemampuan memecahkan masalah pribadi 
dan bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri 
dalam belajar. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  

1. Analisis Statistik Deskriptif Variabel 
Penelitian 
Hasil analisis statistik deskriptif pada 
variabel English Learning Achievement 
(LA) Lecturer Performance (LP) Learning 
Creativity (LC), dengan 13 indikator dapat 
dilihat pada tabel 1 di bawah ini: 
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Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Lecturer Performance, Learning Creativity, 

English Learning Achievement 
 

 Variable 
Mea

n 
Media

n 
Min 

Ma
x 

Standard 
Deviation 

Number of Observations 
Used 

 Learning 
Achievement 

0,00
0 

0,252 
-

3,54
3 

1,77
6 

1,000 150,000 

 Learning 
Creativity 

0,00
0 

0,028 
-

4,29
2 

1,62
9 

1,000 150,000 

 Lecturer 
Performance 

0,00
0 

0,119 
-

3,42
7 

1,67
5 

1,000 150,000 

Berdasarkan hasil Analisis Statistik 
Deskriptif variabel English Learning 
Achievement rata-rata 0,000, median 0,252, 
minimum -3,543, maksimum 1,776, standar 
deviasi 1.000, jumlah observasi 150,00 . 

             Berdasarkan hasil Analisis Statistik 
Deskriptif Variabel Learning Creativity rata-
rata 0,000, median -0,028, minimum -4,292, 
maksimum 1,629, standar deviasi 1.000, jumlah 
observasi 150,00. 

      Berdasarkan hasil Analisis Statistik Deskriptif 
variabel Lecturer Performance rata-rata 0,000, 
median 0,119, minimal -3.427, maksimal 1.675, 
standar deviasi 1.000, jumlah observasi 150,00 
. 

       2. Pengujian Indikator Validitas. 
             Menurut menurut Garson (2016) dan Yamin 

(2011) bahwa  pengujian validitas dapat 
dilakukan dengan menggunakan validitas 
convergent dan validitas discriminant. Uji 
validitas convergent merupakan evaluasi 
terhadap setiap indikator konstruk. Evaluasi 
validitas convergent dilakukan dengan melihat 
nilai loading factor dari masing-masing 
indikator yang akan dibangun. Diupayakan nilai 
loading factor pada konstruk lebih besar dari 
0,50. Jika nilai indikator loading factor dalam 
konstruk di bawah 0,50 maka indikator tersebut 
harus dikeluarkan dari model (Garson, 2016; 

Yamin & Kurniawan, 2011). Loading factor 
adalah korelasi antara indikator dan konstruk. 
Semakin tinggi korelasinya maka semakin 
tinggi pula tingkat validitasnya, sedangkan 
validitas diskriminan adalah pengujian yang 
dilakukan dengan melihat nilai hasil cross-
loading. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah setiap indikator yang mengukur 
konstruknya sangat berkorelasi dengan 
konstruknya dibandingkan dengan konstruk 
lainnya (Garson, 2016; Yamin & Kurniawan, 
2011). 

             Berdasarkan hasil pengujian validitas 
konvergen, loading factor untuk variabel 
English Learning Achievement (LA) dengan 
indikator LA1, LA2, LA3, LA4, ebagai 
indikator diharapkan dapat mewakili variabel 
laten Variabel Lecturer Performance dengan 
indicator LP1, LP2, LP3, LP4. Learning 
Creativity (LC) dengan indikator LC1, LC2, 
LC3, LC4, LC5,LC6,LC7 sebagai representasi 
latency. memiliki loading factor lebih besar dari 
0,50 yang berarti indikator tersebut valid untuk 
mewakili variabel laten, Learning 
Acchievement  (LA dengan indikator LA1, 
LA2, LA3, LA4, sebagai representasi latency. 
memiliki loading factor lebih besar dari 0,50 
yang berarti indikator tersebut valid untuk 
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mewakili variabel laten, seperti terlihat pada 
Gambar 1 di bawah ini. 

 
 
 

 

 
 

Gambar 1. Path Diagram Phase 1 

Source: Out Put Sem PLS 

       Dari Gambar 1 di atas, semua skor skor 
indikator memiliki loading factor lebih besar 
dari 0,50, sehingga semua indikator variabel 
English Learning Achievement, Lecturer 
Performance, dan Learning Creativity 
dinyatakan valid. Uji validitas discriminant 
untuk setiap indikator variabel menggunakan 
nilai cross-loading masing-masing indikator 
dibandingkan dengan nilai cross-loading 
indikator dengan variabel laten lainnya. Suatu 
indikator dapat dikatakan memiliki kemampuan 
yang baik dan tinggi dalam merepresentasikan 
variabel latennya jika nilai indikator cross-
loading lebih tinggi dari nilai cross-loading 
dengan variabel laten lainnya. Hasil uji validitas 
discriminant untuk masing-masing indikator 
ditunjukkan pada Tabel 2 di bawah ini.  

 
 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Discriminant dengan Cross Loading 

Indicator 
Learning 

Achievement 
Learning Creativity Lecturer Performance 

LA1 0,783   

LA2 0,738   

LA3 0,799   

LA4 0,890   

LC1  0,786  

LC2  0,823  

LC3  0,727  

LC4  0,741  

LC5  0,783  

LC6  0,837  

LC7  0,742  

LP1   0,726 
LP2   0,763 

LP3   0,796 

LP4   0,872 

 
Berdasarkan hasil pada tabel di atas, dapat 

dijelaskan bahwa indikator LP, dan LC sebagai 
indikator yang valid untuk menjelaskan 
variabel laten English Learning Achievement 
(LA), memiliki cross loading yang lebih tinggi 

pada dua variabel laten lainnya Lecture 
Performance dan Learning Creativity. 
Demikian juga dengan indikator LA1, LA2, 
LA3 dan LA dinyatakan sebagai indikator valid 
untuk variabel yang memiliki nilai cross 
loading lebih besar dari nilai cross loading 
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variabel laten Lecture Performance dan 
Learning Creativity dengan indicator LC1, 
LC2, LC3, LC4, LC5, LC6 dan LC7. Hal ini 
membuktikan bahwa indikator-indikator 
tersebut merupakan indikator yang valid untuk 
mewakili variabel laten English Learning 
Achievement.Konversi Diagram Jalur ke 
Sistem Persamaan. 

 Setelah diperoleh indikator-indikator 
yang valid baik konvergen maupun diskriminan 
untuk setiap variabel laten, diperoleh konversi 
diagram jalur berdasarkan Gambar 1 ke dalam 
sistem persamaan untuk menjelaskan hubungan 
dan pengaruh masing-masing indikator 
terhadap masing-masing variabel latennya 
(Outer Equation Model). 

Persamaan Outer Model untuk variabel 
laten English Learning Achievement LA1 =  
0,783, LA2= 0,738, LA3= 0,799 dan   LA4= 0,890  

Dari hasil penelitian, imdikator tertinggi 
variable English Learning Achievement 
tercermin pada indikator LA4 yaitu 0,890 pada 
pemecahan masalah, sehingga dalam upaya 
meningkatkan English Learning Achievement, 
kemampuan mahasiswa mercu buana dalam 
memecahkan masalah pada pembelajaran 
bahasa Inggris perlu terus dibina dan 
dikembangkan kompetensinya.    

Variabel Latent English Learning 
Achievement terkecil yang tercermin pada 
indikator LA2 sebesar 0,738  yaitu  pemahaman 
dalam pembelajaran bahasa Inggris, sehingga 
dalam pupaya meningktkan English Learning 
Achievement diupayakan untuk dapat  
meningkatkan kemampuan dalam memahami 
pelajaran dalam kegiatan kuliah.   

Persamaan Outer Model untuk Lecturer 
Performance Variabel Laten LP1= 0,726, 
LP2=0,763,LP33=0,796, LP4=0,872  

Variabel Latent Lecturer Performance 
terbesar  tercermin pada indikator  LP4 adalah 
0,872 yaitu efektivitas kerja yang merupakan 
indikator yang memberikan kontribusi tertinggi 
dalam mewakili variabel laten Lecturer 

Performance dibandingkan dengan 3 indikator 
lainnya, sehingga efektivitas kerja dalam  
meningkatkan kinerja mengajar dosen pada 
mata kuliah bahasa Inggris perlu terus 
ditinggkan sebagai upaya meningkatkan 
English Learning Achievement. 

Variabel Latent Lecturer Performance 
terkecil yang tercermin pada indikator LP1 
sebesar 0, 726 yaitu pada indicator  kualitas 
kerja, sehingga dalam puaya meningkatkan 
English Learning Achievement perlu ada upaya 
dalam meningkatkan efektivitas kerja dalam 
kegiatan pembelajaran bahasa Inggris.. 

Persamaan Model Luar untuk Learning 
Creativity Variabel Laten 

LC1=0,786, LC2= 0,823, LC3=0,727, 
LC4= 0,741, LC5= 783  LC6=837 ,  dan LC7 

= 742 
Variabel laten Learning Creativity dengan 

skor tertinggi tercermin pada indikator LC6 
yaitu sebesar 0,837 yaitu memiliki minat luas 
dan bersifat ingin tahu, sehingga memiliki 
minat luas dan bersifat ingin tahu terhadap  
pelajaran bahasa Inggris untukmahasiswa 
Universitas Mercu Buana perlu dipelihara dan 
ditingkatkan melalaui berbagai metode dan 
pendekatan yang dapat mendorong mahasiswa 
untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal.  

Indikator variabel Learning Creativity yang 
rendah tercermin pada kindikator LC3 dengan 
skor 0,727, yaitu kemampuan menyampaikan 
ide, oleh karena dalam upaya meningkatkan 
kemampuan menyampaikan ide  dalam 
kegiatan pembelajaran bahasa Inggris perlu 
ditingkatkan dengan berbagai metode dan 
penggunaan media yang efektif.     

3. Pengujian Keandalan Konstruksi. 

Uji reliabilitas konstruk merupakan 
pengujian yang dilakukan pada setiap konstruk 
untuk mengetahui apakah konstruk tersebut 
reliabel atau tidak. Kriteria suatu konstruk 
dikatakan reliabel jika nilai Composite 
Reliability dari konstruk tersebut lebih besar 
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dari 0,70 (Garson, 2016; Noor, 2014; Yamin & 
Kurniawan, 2011). Hasil uji Construct 
Reliability untuk masing-masing konstruk 
seperti terlihat pada Tabel di bawah ini. 

 

Tabel 3. Hasil Pengujian Construct Reliability pada Masing-Masing Variabel 
 Composite Reliability 

Learning Achievement 0,879 

Learning Creativity 0,915 

Lecturer Performance 0,870 

Source: Out Put SEM PLS 

                 Berdasarkan tabel 3 di atas dapat diketahui 
bahwa nilai Composite Reliability English 
Learning Achievement (LA) sebesar 0,879 lebih 
besar dari 0,70, Lecturer Performance (LP) 
sebesar 0,870 lebih besar dari 0,70, Learning 
Creativity  (LC) sebesar 0,870 lebih besar dari 
0,70, sehingga dapat dikatakan bahwa semua 
konstruk dalam penelitian ini memenuhi 
persyaratan. suatu konstruk (variabel laten) dapat 
dikatakan reliabel. Hasil ini menyiratkan bahwa 
semua variabel laten yang digunakan dalam 
penelitian dapat bebas dari kesalahan atau tanpa 
bias dan secara konsisten menggunakan indikator 
yang sama sepanjang waktu (Garson, 2016; Latan, 
2014). 

 
B. Pembahasan 

1. Pengaruh Lecturer Performance terhadap 
English Learning Achievement. 
Berdasarkan tabel 7, hasil uji koefisien jalur 
dapat diketahui bahwa nilai original sample 
dari Lecturer Performance terhadap English 
Learning Achievement sebesar 0,536 atau 53,6 
persen, dan nilai p-value sebser 0,000 < 5 
persen, sehingga dapat dikatakan Lecturer 
Performance. berpengaruh positif dan 
signifikan secara statistik terhadap English 
Learning Achievement. Dimana Lecturer 
Performance berdampak pada English 
Learning Achievement pada pembelajaran 
bahasa Inggris dapat menjadi pedoman yang 
baik untuk meningkatkan English Learning 
Achievement melalui peningkatan Lecturer 
Performance dan peningkatan learning 

creativity.  Hasil penelitian ini mendukung 
teori yang dikemukakan oleh Irby, B. J., 
Brown, G., & Trautman, D. (2015)  yang 
menyatakan bahwa  Lecturer Performance 
merupakan salah satu aset atau sumber daya 
organisasi yang mendorong English Learning 
Achievement, sehingga berbagai upaya yang 
mendorong peningkatan efektivitas Lecturer 
Performance, seperti: melakukan 
penggalangan dengan organisasi mitra sebagai 
kekuatan eksternal, penguatan struktur 
organisasi melalai penguatan nilai-nilai positif 
pada semua angota organisasi, membangun 
sikap akomdatif dan toleransi dalam bekerja 
tim, dan meningkatkan kepercayaan pada 
pengikut untuk dapat membangun pola 
kepemimpinan yang baik 

2. Pengaruh Learning Creativity terhadap 
English Learning Achievement. 
Dari tabel 7 di atas dapat dilihat bahwa nilai 
original sample dari Learning Creativity 
terhadap English Learning Achievement 
adalah sebesar 0,452 atau 45,2 persen, dan p-
values di bawah 5 persen yaitu 0,000 < 0,05 
maka dapat dikatakan bahwa Learning 
Creativity berpengaruh positif terhadap 
English Learning Achievement.  
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori 
yang dikemukakan Celce Murcia (2011), yaitu 
menguji pengaruh Learning Creativity 
terhadap Learning Achievement. Hasil 
penelitian, menyatakan bahwa Learning 
Creativity berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar. 
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3. Pengaruh Lecturer Performance terhadap 
Learning Creativity. 
Berdasarkan tabel 7, hasil uji koefisien jalur 
dapat diketahui bahwa nilai original sample 
dari Lecturer Performance dengan Learning 
Creativity adalah  0,951 atau 95,1 persen, dan 
nilai p-value  sebesar 0,000 di bawah 5 persen 
0,000 < 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa 
Lecturer Performance berpengaruh positif dan 
signifikan secara statistik terhadap Learning 
Creativity. Dimana Lecturer Performance 
berdampak pada English Learning 
Achievement dapat menjadi pedoman yang 
baik bagi English Learning Achievement pada 
mahasiswa Unuversitas Mercu Buana Jakarta. 

 

KESIMPULAN 
         Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
Lecturer Performance berpengaruh langsung positif 
dan signifikan terhadap English Learning 
Achievement dan Learning Creativity berpengaruh 
langsung positif dan signifikan terhadap English 
Learning Achievement pada mahasiswa Unuversitas 
Mercu Buana Jakarta, sehingga dalam upaya 
meningkatkan English Learning Achievement pada 
mahasiswa Unuversitas Mercu Buana Jakarta dapat 
dilakukan dengan meningkatkan Lecturer 
Performance dan Learning Creativity. 
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